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1. Analisis Tingkat Kesukaran Soal
Tingkat kesukaran butir soal merupakan proporsi antara banyaknya peserta tes yang menjawab butir soal dengan benar dengan banyaknya
peserta tes. Peran penting analisis ini ialah untuk mengetahui kualitas soal serta dilakukan tindakan lebih lanjut untuk merevisi soal jika

terjadi kekurangan.
Untuk menghitung tingkat kesukaran tiap butir soal dapat menggunakan persamaan :

P=B
Jx

dengan P adalah indeks kesukaran, B adalah banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar, dan Jx adalah jumlah seluruh peserta
tes. Indeks kesukaran diklasifikasikan seperti tabel berikut :

Tabel 1.1 Klasifikasi Tingkat Kesukaran

P-P Klasifikasi Kesukaran
0,00 -0,29 Soal Sukar
0,30-0,69 Soal Sedang
0,70-1,00 Soal Mudah




Berikut hasil perhitungan tingkat kesukaran soal berdasarkan hasil evaluasi yang telah diujikan terhadap siswa SMA N 6 Metro

No Nama siswa Butir soal
1 2 3| 4 5 6 7 8 9 10
1 M Farel Al Farizi 1 1 1] 1 1 1 1 1 0 1
2 Zhivana 1 1 1] 1 1 1 1 1 1 1
3 Syifa Mutiara 1 0 11 0 0 1 0 1 1 0
4 Dzakia Farah Asyifa 1 1 0| O 0 0 1 1 0 1
5 Winda Yulianta 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0
6 Wulan Rahmadani 1 0 0| O 1 1 1 0 1 0
7 Tria Bella Leswara 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0
8 Bekam Saputra 1 1 11 1 0 0 0 1 1 0
9 Ataya Bherina 1 1 0| O 1 1 1 1 1 1
10 | M Igbal Bagus 1 1 11 1 0 0 1 1 0 1
JUMLAH BENAR 1| 8 7 6 6 5 7 8 5 5
Tingkat kesukaran O(,) o, |,0, 0, 0, O, 0, 0, 0, 0,5
95 70 6 55 7 3 6 5 3 5
5 5/ 0| 0| 5| 5
K M| S S| S M S S S S S

Keterangan : M= Mudah S=Sedang SK=Sukar



kesukaran kategori “Mudah”, butir soal 2,3,4,6,7,8,9,10,11,13,14,16,18,19,20 memiliki tingkat kesukaran kategori “Mudah”, dan butir soal 12 dan
15 memiliki tingkat kesukaran kategori “Sukar/ Sulit”.

Perbandingan banyaknya antara soal mudah-sedang-sukar yang baik sebaiknya dibuat dengan format 3-4-3, artinya 30% soal kategori
mudah,40% Sedang, dan 30% sukar. artinya jika terdapat 20 soal, soal mudah 30% x 20 soal = 6 soal, soal sedang 40% x 20 soal = 8 soal, dan
soal sukar 30% x 20 soal

= 6 soal. Jadi, kesimpulannya perbandingan berdasarkan hasil diatas masih sedikit kurang, sebaiknya soal untuk kategori sedang seharusnya
dikurangi dan direvisi kedepannya dan ditambahkan untuk kategori sukar dan mudah.

1. Analisis Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang
berkemampuan rendah. Daya pembeda butir soal dihitung menggunakan persamaan : DP = BA-BB

Dimana DP merupakan indeks daya pembeda, BA Adalah banyaknya peserta tes kelompok atas yang menjawab soal dengan benar,
BB adalah banyaknya peserta tes kelompok bawah yang menjawab soal dengan benar, JA merupakan banyaknya peserta tes
kelompok atas, dan JB adalah banyaknya peserta tes kelompok bawah. Kriteria Indeks pembeda adalah sebagai berikut :

Tabel 1.2 Klasifikasi Daya Pembeda
DP Klasifikasi

0,00-0,19 Jelek

0,20-0,39 Cukup

0,40 - 0,69 Baik

0,70-1,00 Sangat Baik

Negatif Tidak baik, harus dibuang




Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, dapat diketahui bahwa dari 20 butir soal yang diujikan, mayoritas memiliki daya pembeda yang baik
yakni 11 dari 20 soal, artinya soal-soal tersebut memiliki kemampuan untuk dapat membedakan kelompok peserta tes yang berkemampuan
tinggi dan berkemampuan rendah. Dan untuk soal-soal yang masih berkategori cukup maupun jelek, sebaiknya direvisi kembali agar menjadi
lebih baik dan dapat membedakan kelompok siswa yang berkemampuan tinggi maupun renda



2. Uji Analisis Validitas Soal

Analisis validitas soal merupakan analisis guna untuk mengukur sejauh mana alat ukur (tes) yang digunakan dapat mengukur apa yang
diinginkan dari responden, misalnya seperti untuk mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang telah diberikan. Sebuah
instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara
tepat/ sejauh mana suatu instrumen dapat menjalankan fungsinya.

Berikut hasil perhitungan analisis validitas tiap butir soal berdasarkan hasil evaluasi yang telah diujikan terhadap siswa SMA N 6 Metro
menggunakan aplikasi pengolah data SPSS Uji Validitas Pearson Product Moment :

Correlations

| BUTIR | BUTIR | BUTIR | BUTIR | BUTIR | BUTIR | BUTIR | BUTIR | BUTIR [BUTIR10] BUTIRT | BUTIR12 | BUTIR13 |BUTIR14 | BUTIR1S | BUTIR16 | BUTIR17 | BUTIR 18 | BUTIR13 | BUTIR20 [TOTAL
BUTIR 1 |Pearson Correlation 1) 0.350| -0,168| 0,254| 0,397 0,150( -0,187| 0.254| 0,168 0,254 0,208 0,132 0,313 0,254 0,132 0,208 -0,132 0,223 0,254 0,168| 0,360
Siq. [2-tailed) 0,130( 0.478| 0,281 0,083| 0527 0,423 0,281 0478 0,281 0,380 0578 0,180 0,281 0578 0,380 0,578 0,331 0,281 0473 0,113

I ] 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
BUTIR 2 |Pearson Correlation | 0,350 11-0,023| .724”| .6307|-0,048] 0134 0,066 0,023 0,066 -0,066 -0,126 0,206 0,066 0,126] -0,066 -0,126 -0,218] -0,373 0,023 0,216
Sig. [2-tailed) 0,130 0,924 0,000 0,003 0.842| 0574) 0,783| 0.924| 0,783 0,783 0,537 0,384 0,783 0,537 0,783 0,537 0,355 0,105 0,924 0,361

I ] 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
BUTIR 3 |Pearson Conelation | -0,168[-0,023 1| 0,330 -0.182| 0,252| .471| .601°[ -0.121] 0,179 453" 0,424 0121 -0,032 0,424 453" 0,061 0,105 0,173 -0,121] 518"
Sig. [2-tailed) 0,478) 0,924 0,089) 0444| 0,285 0,036 0,005 0612] 0,450 0,045 0,063 0,612 0,835 0,063 0,045 0,800 0,660 0,450 0,612 0,013

I ] 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
BUTIR 4 |Pearson Comelation | 0,254| 724 0,330 1| 0,406|-0,066| 0,287 0,334| 0,242 0,132 0,212 0,058 -0,032| -0,010 0,230 0,212|  -0,058 -0,101] -0,212 0,032| 0438
Siq. [2-tailed) 0,281| 0,000( 0,083 0,076) 0,783| 0,220 0,086 0,303] 0413 0,369 0,808 0,835 0,966 0,215 0,369 0,808 0,673 0,369 0,895| 0,053

I [ 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
BUTIRS |PearsonCorelation | 0,397 .6307] -0.182| 0,406 1| 0,126| 0,000{ 0,74| -0,061 0,174 -0,174 0,067 0,061 0,406 0,333 -0408| -0,067 0,115 -0,058 -0,061| 0,262
Siq. [2-tailed) 0,083 0,003 0.444| 0,076 0,537 1000 0463 0,800) 0463 0,463 0,780 0,800 0,076 0,151 0,076 0,780 0,628 0,808 0,800| 0,265

I ] 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
BUTIR 6 |PearsonConelation | 0,150(-0,043( 0,252|-0,066| 0,126 1| 0,083] 0,373| 0,206 0,154 .504° 6307 0,252 592" 0,378 0,285 0,378 0,213 0,154 -0,252| 571
Sig. [2-tailed) 0,527 0,842| 0,285| 0,783| 0,537 0,703 0,105 0,384 0518 0,023 0,003 0,285 0,006 0,100 0,223 0,100 0,355 0,518 0,285 0,003

I ] 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
BUTIR 7 |Pearson Conelation | -0,187| 0,134 471| 0,287 0,000 0,083 1| 0,287|-0,043| 0,287 0,328 0,236 -0171  -0,123 0,236 0,123 0,236 0,204 0,082 0,171 0427
Sig. [2-tailed) 0,423| 0,574| 0,036 0,220 1,000] 0,703 0,220| 0,858] 0,220 0,158 0,317 0,471 0,605 0,317 0,605 0,317 0,388 0,731 0,471 0,060

I ] 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
BUTIR 8 |PearsonComelation | 0,254| 0,066[ 6017 0.334| 0174 0,373 0,287 1] 0,032 -0,010 0,414 0,230 0,173 0,334 522" 0414| -0,230 .503 0,334 0,242| 672"
Siq. [2-tailed) 0,281] 0,783| 0,005| 0,086| 0.463| 0,105 0,220 0,895 0,966 0,069 0,215 0,450 0,086 0,018 0,069 0,215 0,024 0,086 0,303] 0,001

I ] 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
BUTIR 9 |PearsonCorelation | 0,168| 0,023 -0,121] 0,242| -0,061] 0,206|-0,043| 0,032 1 0,032 0,179 0,061 -0,341 0,032 -0,182 0,173 0,182 0,105 0,032 -0,033| 0,165
Sig. [2-tailed) 0478 0924 0,612 0,303| 0,800| 0.384| 0.858| 0,835 0,835 0,450 0,500 0,142 0,835 0,444 0,450 0,444 0,660 0,835 0678 04858

I ] 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
BUTIR 10 |Pearson Correlation | 0,254 0,066 0173 0,132 0,174] 0,154 0,287| -0,010] 0,032 1 0,414 0,230 0,173 0,334 522" 0,414 0,406 0,302 0,334 0,032 602"
Siq. (2-tailed) 0,281[ 0,783| 0450| 0.413| 0,463 0518 0,220| 0,966 0,835 0,069 0,215 0,450 0,086 0,018 0,069 0,076 0,136 0,086 0,5895| 0,005

] 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20




Berdasarkan hasil analisis diatas dapat disimpulkan bahwa lebih dari setengah butir-butir soal sudah “valid” yakni 11 dari 20 soal artinya soal-
soal tersebut sudah dapat mengukur dan mengungkapkan tingkat pemahaman siswa terhadap materi dengan tepat dan cermat. Dapat dilihat
dari r hitung > r tabel, dimana r hitung untuk 20 responden dengan dengan taraf signifikansi 5% ialah sebesar 0,444, atau dapat juga dilihat dari
kolom total pada tabel pearson correlation yang terdapat tanda bintang (*).

Dengan rincian sebagai berikut :

No Validitas No Soal Validitas
Soal
1 Tidak Valid 11 Valid
2 Tidak Valid 12 Valid
3 Valid 13 Tidak Valid
4 Tidak Valid 14 Valid
5 Tidak Valid 15 Valid
6 Valid 16 Valid
7 Tidak Valid 17 Tidak Valid
8 Valid 18 Valid
9 Tidak Valid 19 Valid
10 Valid 20 Tidak Valid




3. Analisis Uji Reabilitas
Uji Reabilitas bertujuan untuk melihat apakah kuesioner memiliki konsistensi jika pengukuran dilakukan dengan kuisioner tersebut
dilakukan secara berulang-ulang. Dasar pengambilan uji reabilitas cronbach alpha, kuisioner dikatakan reliabel jika nilai cronbach alpha
>0,6
Berikut hasil perhitungan analisis reabilitas tiap butir soal berdasarkan hasil evaluasi yang telah diujikan terhadap siswa SMAN 6 Metro
menggunakan aplikasi pengolah data SPSS Uji Reabilitas Cronbach Alpha :

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 20 100.0
Excluded® 0 .0
Total 20 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items
814 20

Berdasarkan hasil pada tabel “ Reability Statistics” pada kolom Cronbach’s Alpha yang menunjukan angka 0,814 yang berarti angka
tersebut > 0,6 yang berarti item butir soal yang dibuat sudah reliabel atau memiliki konsistensi jika pengukuran dilakukan dengan kuisioner
tersebut dilakukan secara berulang-ulang.



Berikut rincian per-item nya :

ltem-Total Statistics

Cronbach’
Scale Sca!e . Correcte s Alpha if
Mean Varianceif d ltem
ifltem ltem Deleted ItemTote.ll Deleted
Deleted Correlation
BUTIR 1 9.75 19.461 .360 .810
BUTIR 2 10.00 19.474 127 .819
BUTIR 3 10.05 18.261 412 .805
BUTIR 4 10.15 18.450 .344 .808
BUTIR 5 9.95 19.313 182 .816
BUTIR 6 10.40 18.042 490 .801
BUTIR 7 10.10 18.621 311 .810
BUTIR 8 10.15 17.397 .602 794
BUTIR 9 10.35 19.713 .062 .823
BUTIR 10 10.15 17.713 523 .798
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